
YOGYA (KR) - Musisi

legendaris sekaligus politisi

Tantowi Yahya akan meng-

gelar konser bertajuk ‘Tan-

towi Yahya 25 Year Musical

Journey’ pada 3 Agustus

2024 mendatang di Hotel

The Rich Yogyakarta. 

Berkaitan rencana kon-

ser tersebut, Tantowi Yah-

ya sowan Gubernur DIY

Sri Sultan Hamengku Bu-

wono X untuk menyam-

paikan undangan secara

langsung guna menghadiri

konser nostalgia tersebut.

“Alhamdulillah hari ini

kami diterima dengan baik

oleh Sri Sultan HB X. Kami

datang untuk mengundang

beliau secara langsung di

konser perjalanan 25 tahun

musikal saya. Alhamdulil-

lah beliau berkenan hadir,

bersama dengan warga

Yogya lainnya,” kata Tan-

towi Yahya seusai bertemu

Sultan HB X di Gedhong

Wilis, Kepatihan, Yogya-

karta, Senin (22/7).

Bagi masyarakat yang

ingin menyaksikan kon-

ser Tantowi, ticket box

bisa diperoleh di SKH Ke-

daulatan Rakyat, Jalan

Margo Utomo di Bagian

Pemasaran dan Bagian

Keuangan. 
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● KETIKA saya sedang

melayani tamu di KUA,

datanglah bapak muda

duduk menunggu antre-

an. Kemudian dia ngobrol

dengan teman penghulu.

Selesai melayani tamu

pertama, saya tanya ba-

pak muda itu, ÒMaaf, ada

yang bisa saya bantu?Ó

Bapak muda itu men-

jawab, ÒSaya ingin kete-

mu Bapak Ketua Batko

TKA TPA Provinsi.Ó Kami

tertawa, karena yang

akan ditemuinya itu ba-

pak yang tadi diajak ngo-

brol. (Sri Wiji Lestari, Staf

KUA Gamping Sleman)-d

SEBUT saja  ÔBungaÕ,  anak berusia 14 tahun yang saat ini

mengalami depresi pascadilecehkan oleh pria yang dikenal-

nya melalui sosial media. Pria sebaya yang dikenalnya

melalui sosmed mengajak bertemu darat dan membawanya

ke sebuah tempat penginapan. Di sanalah Bunga meng-

alami peristiwa yang tidak pernah dia bayangkan sebelum-

nya dan kini membuat dirinya mengalami sakit mental. 

Apa yang dialami Bunga sebenarnya juga banyak dialami

oleh anak-anak/ramaja lainnya. Bahkan ada yang modusnya

menawarkan kesempatan  untuk menjadi endorser dari sua-

tu produk dengan iming-iming rupiah yang dianggap wouuw

bagi anak-anak/remaja putri zaman now tanpa ia sadari bah-

wa untuk mendapatkan itu ia harus bersedia divideo dan di-

rekam. Setelah itu rekaman video yang mengandung

pornografi dijadikan alat untuk memaksa agar korban mau

menuruti apa maunya dengan ancaman jika menolak maka

videonya akan disebarluaskan.

Memang di era digital dan serba internet ini, segala urusan

dan kebutuhan manusia menjadi lebih mudah untuk di-

lakukan atau dipenuhi hanya dengan satu alat di genangga-

man yakni gadget. Akan tetapi segala kemudahan tersebut 

* Bersambung hal 7 kol 1

JAKARTA (KR) - Ke-

jaksaan Agung melim-

pahkan dua tersangka da-

lam perkara dugaan tin-

dak pidana korupsi timah,

yakni Harvey Moeis (HM)

dan Helena Lim (H) ke

Kejaksaan Negeri Jakarta

Selatan, Senin (22/7). Pe-

limpahan tersebut meru-

pakan tahap dua pelimpa-

han dua tersangka dan ba-

rang bukti perkara timah

ke Kejari Jakarta Selatan

(Jaksel).

Pelimpahan dua tersang-

ka tersebut ke Kejaksaan

Negeri (Kejari) Jakarta Se-

latan disampaikan oleh Ke-

pala Pusat Penerangan

Hukum (Kapuspenkum)

Kejaksaan Agung Harli

Siregar di Jakarta. Berda-

sar pantauan di lokasi,

Harvey Moeis dan Helena

Lim mengenakan rompi

tahanan tiba di Kejari Ja-

karta Selatan sekitar pukul

10.50 WIB. Keduanya me-

ngenakan masker berwar-

na hitam dan berjalan sam-

bil diiringi oleh petugas

dari Kejagung. Selain dua

tersangka, ditampilkan pu-

la tumpukan uang tunai

dan tas bermerek sebagai

bukti.

Penyidik Jaksa Agung

Muda Bidang Tindak Pi-

dana Khusus Kejaksaan

Agung telah menyita lima

bidang tanah dan bangun-

an di Jakarta milik Har-

vey Moeis (HM), tersangka

dalam perkara dugaan tin-

dak pidana korupsi timah. 
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YOGYA (KR) - Ditreskrimsus Polda

DIY menutup satu lokasi penambangan

ilegal di Rejosari Serut Gedangsari Gu-

nungkidul. Selain menyita sejumlah ba-

rang bukti, polisi juga telah memeriksa

belasan orang sebagai saksi. Barang bukti

yang diamankan adalah dua unit ekska-

vator, lima unit truk dan nota penjualan. 

Direskrimsus Polda DIY Kombes Pol

Idham Mahdi menyebut, saksi yang dipe-

riksa sebanyak 14 orang. Terdiri dari pe-

ngelola, operator ekskavator, helper, sopir

truk dan warga. “Ini sudah masuk tahap

penyidikan. Dari keterangan para saksi,

akan kita dalami untuk kami simpulkan

kemudian kami tentukan tersangkanya,”

ungkapnya di kantor BP3 ESDM DIY,

Senin (22/7).

Dijelaskan, tersangka dalam kasus pe-

nambangan ilegal ini akan dijerat Pasal

158 atau 160 UU Nomor 3 Tahun 2020

Tentang Pertambangan Mineral dan

Batu-bara ancaman maksimal 5 tahun 

* Bersambung hal 7 kol 5

JAYAPURA (KR) - Tim SAR bersama TNI AL dike-

rahkan mencari kapal jenis Landing Ship Tank (LCT)

Cita XX yang hilang kontak di sekitar Perairan Asmat,

Papua.

Kapal dengan 12 anak buah kapal (ABK) itu mem-

bawa bahan pembangunan BTS di Kabupaten

Yahukimo, Papua Pegunungan, namun saat berada di

Perairan Asmat kapal tersebut hilang kontak.

Kepala Kantor Pencarian dan Pertolongan Timika I

Wayan Suyatna dalam keterangan tertulisnya, Senin

(22/7) mengatakan, kapal dengan nakhoda Junaidi dila-

porkan berangkat dari Timika pada Senin (15/7) dan di-

jadwalkan tiba di Lokpon, Kabupaten Yahukimo, Kamis

(18/7), namun kapal tersebut belum tiba hingga kini.

Pada Jumat (19/7) lalu pihaknya mendapat laporan

terkait kapal bermuatan BTS dengan membawa 12

ABK hilang kontak dalam perjalanan dari Timika ke

Lokpon, Kabupaten Yahukimo.

Pencarian kemudian dilakukan termasuk mengerah-

kan Kapal Patroli Keamanan Laut Yapero milik TNI AL

dengan melakukan penyisiran ke jalur tengah laut.

“Sedangkan tim dari Asmat menggunakan RIB

Basarnas melakukan penyisiran ke daerah perairan

dangkal,” kata Wayan Suyatna.
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JAKARTA (KR) - Kepala Staf Kepresidenan (KSP)

Moeldoko menyatakan tidak setuju anggota TNI men-

jalankan bisnis, karena TNI harus bersikap profesional

dalam pekerjaannya. Moeldoko menyebut, sebelumnya

TNI memang memiliki lembaga yayasan. Lembaga yaya-

san tersebut, cenderung sebagai media berbisnis. Namun,

saat ini sudah tidak ada lagi lembaga yayasan di TNI.

Mantan Panglima TNI tersebut menilai, anggota TNI

tidak boleh bergeser dari bidang pekerjaannya untuk ber-

alih menjalankan bisnis. “Saya secara pribadi tidak setu-

ju TNI boleh bisnis. Nanti gimana urusan kerjaannya?

TNI profesional. Jangan bergeser dari itu. Nggak ada lagi

yang bergeser dari itu,” kata Moeldoko saat memberikan

keterangan pers di Gedung Bina Graha KSP, Senin (22/7).

Diakuinya, dulu, TNI memiliki yayasan. Akhirnya lem-

baga-lembaga yayasan yang cenderung untuk alat bisnis,

namun saat ini sudah tidak ada lagi di TNI. Dalam Pasal

39 UU No 34 Tahun 2004 tentang TNI dijelaskan be-

berapa hal larangan anggota TNI, di antaranya dilarang

menjadi anggota partai politik, dilarang terlibat dalam

kegiatan politik praktis, dilarang terlibat dalam kegiatan

bisnis dan terakhir dilarang terlibat dalam kegiatan yang

bertujuan untuk dipilih sebagai anggota legislatif

ataupun jabatan lain yang bersifat politis.

* Bersambung hal 7 kol 5

Belum Ada Tanda-tanda 
Keberadaan Kapal
Pengangkut BTS

KSP Tak Setuju TNI Berbisnis

DILIMPAHKAN KE KEJARI JAKSEL

Harvey Moeis dan Helena Segera Disidang

SELASA LEGI

KR-Istimewa

Tantowi Yahya (kanan) bersilaturahmi dengan Gubernur DIY Sri Sultan
Hamengku Buwono X di Gedhong Wilis, Kepatihan.

KR-Antara/Luthfia Miranda Putri

Empat dari tujuh mobil mewah dari kasus korupsi
timah yang terparkir di Halaman Kantor Kejari
Jakarta Selatan, Jakarta, Senin (22/7/2024). 

KR-Wahyu Priyanti

Petugas memperlihatkan alat berat yang disita.

SEMARANG (KR) - Komisi Pem-

berantasan Korupsi (KPK) masih

melanjutkan penggeledahan pada or-

ganisasi perangkat daerah (OPD) di

lingkup Pemerintah Kota Semarang

yakni di Dinas Kesehatan Kota Se-

marang. Para penyidik KPK tiba di

Kantor Dinkes Kota Semarang, Se-

nin (22/7) sekitar pukul 10.00 WIB

dan langsung memasuki ruangan-

ruangan di instansi tersebut terma-

suk ruang kepala Dinkes.

Sekitar pukul 13.00 WIB, penyidik

KPK terlihat meninggalkan kantor

Dinas Kesehatan Kota Semarang

yang berlokasi di Jalan Pandanaran

Nomor 79, Semarang, dengan mem-

bawa satu tas koper. Kepala Dinkes

Kota Semarang Dokter Abdul Ha-

kam membenarkan adanya pengge-

ledahan yang dilakukan KPK di ins-

tansi yang dipimpinnya.

“Hari ini dilakukan penggeledah-

an sama KPK, prinsipnya kegiatan

kami di 2023-2024. Semua ruangan

(digeledah, red.). Ruangan saya,

kabid (kepala bidang), ruang sekre-

taris digeledah, diperiksa semua-

nya,” katanya.

Bahkan, Hakam juga mengakui

sejumlah dokumen turut dibawa pe-

nyidik KPK dalam penggeledahan

yang dilakukan. “Ada beberapa do-

kumen dibawa sama mereka ke Ja-

karta. (Dokumen tersebut, red.) La-

poran kegiatan pengadaan barang

dan jasa. Penyidik juga melakukan

konfirmasi terhadap kegiatan Dis-

dik Kota Semarang pada 2023-

2024. Ya pastinya pengadaan ba-

rang dan jasa kalau lewat kami, ada

infrastruktur dan non-infrastruk-

tur. Semuanya ditanya sama mere-

ka,” tambah Abdil Hakam.
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KR-Antara/Aji Styawan

Walikota Semarang Hevearita Gunaryanti Rahayu (kiri) memberikan keterangan pers seusai rapat
paripurna membahas Rancangan Perubahan Kebijakan Umum Anggaran dan Perubahan Prioritas
Plafon Anggaran Sementara APBD 2024 di DPRD Kota Semarang, Jawa Tengah, Senin (22/7/2024). 

KPK LANJUTKAN GELEDAH OPD KOTA SEMARANG

Mbak Ita : Saya Tidak ke Mana-mana


